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Deskripsi

Mata kuliah ini merupakan pengembangan lebih lanjut mata kuliah Strategi Belajar
Mengajar (SBM) yang umumnya diberikan pada kurikula Pendidikan Bahasa Inggris
S1 sebuah LPTK. Oleh karena itu, seorang mahasiswa yang belum mengikuti mata
kuliah SBM atau yang setara dengannya disarankan mengikuti mata kuliah tersebut
terlebih dahulu. Dalam mata kuliah ini akan disajikan dan dibahas pengetahuan-
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman serta latihan-latihan analisis kritis yang
berkaitan dengan metodologi pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
(EFL), khususnya dalam konteks pembelajarannya di Indonesia. Meskipun,
penekanan akan lebih terfokus kepada metodologi pemnbelajarannya, pembahasan
mengenai perencanaan dan Penilaian keberhasilannya juga akan dibahas dalam
konteks yang relevan.

Tujuan

Melalui keterlibatannya dalam mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan kritis mereka dalam

merencanakan, melaksanakan, dan berefleksi menilai keberhasilan proses belajar-

mengajar yang mereka laksanakan. Secara terinci, mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menguasai pengetahuan lanjutan mengenai berbagai pendekatan, metode, dan
teknik serta metode pembelajaran bahasa Inggris.

2. Menguasai keterampilan menerapkan, memodifikasi, serta mengembanglanjutkan
prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Inggris yang efektif.

3. Mengembangkan kajian kritis mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa asing, terutama dalam konteks Indonesia dan Asia tenggara.
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